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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

huruf arab Nama huruf latin Keterangan 

 Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Syin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di dibawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 

vi 

 

 Ta Ṭ te (dengan titik bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ

 <u = أو au = أو u = أ

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis        mar’atun jamῑlah   مرأة حميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis        fātimah فاطمة

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi Syaddad  tersebut. 

Contoh: 
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 ditulis         rabbanā           ربنا

 ditulis         al-birr           البر

5. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            الشمس

 ditulis           as-sayyidahI             السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis           al-qamaru            القمر

 ’ditulis           al-badῑ           البديع

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            امرت

 ditulis           syai’un             شيء
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MOTTO 

 لَقَدْ كَانَ لكَُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰهِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(QS. Al – Ahzab : 21) 
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ABSTRAK 

Mutiara, Annida Isma. 2022. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Religius Siswa Di SMP N 1 Tegal. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : 

Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag 

Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Nilai-Nilai Karakter Religius 

Guru Pendidikan Agama Islam sangatlah berperan penting dalam 

membentuk karakter siswa disekolah. Karena Guru Pendidikan Agama Islam 

adalah guru yang dapat membentuk karakter siswa sesuai dengan syariat agama 

Islam. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam tersebut membentuk karakter siswa 

yang tadinya kurang baik menjadi lebih baik, dan sebelumnya sudah baik menjadi 

lebih baik lagi.  

Latar belakang penelitian ini berangkat dari ketertarikan penulis dengan 

siswa di SMP N 1 Tegal yang mayoritas sudah memiliki karakter yang 

mencerminkan karakter religius di lingkungan sekolah. Melihat hal tersebut pasti 

tidak terlepas dari upaya yang dilakukan oleh guru di sekolah khususnya guru 

pendidikan agama Islam. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah upaya apa 

saja yang dilakukan guru pendidikan agama islam dalam menanamkan karakter 

religius siswa, karakter religius apa saja yang ditanamkan oleh guru pendidikan 

agama islam kepada siswa dan faktor apa saja yang menjadi penghambat dan 

pendukung dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius siswa di SMP N 1 

Tegal.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Lokasi penelitian dilakukan di SMP N 1 Tegal. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah waka kesiswaan, guru pendidikan agama Islam, dan siswa 

SMP N 1 Tegal. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya guru pendidikan agama Islam 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius siswa di SMP N 1 Tegal  dilakukan 

melalui 4 cara yaitu melalui pembelajaran, pembiasaan, keteladan dan juga 

kegiatan. Nilai-nilai karakter religius yang tertanam dalam diri siswa melalui 

pembiasaan tadarus al qur’an dan asmaul husna yaitu cinta terhadap Al Qur’an dan 

juga cinta terhadap asmaul husna dengan mengetahui sifat-sifat Allah SWT, melalui 

pembiasaan salam, senyum dan sapa karakter yang tertanam yaitu sopan, santun, 

ramah, menghormati orang lain, dan berbakti kepada guru, melalui pembiasaan 

infak karakter yang tertanam yaitu tolong menolong, kepedulian sesama manusia 

dan ikhlas dalam beramal. Kemudian melalui kegiatan sholat dhuhur berjamaah 

karakter religius yang tertanam dari kegiatan shalat dhuhur berjamaah yaitu taat 

kepada Allah SWT, tertib, disiplin, rajin beribadah, tidak banyak membuang waktu 

dan taat peraturan. Faktor pendukungnya yaitu sarana dan prasarana yang cukup 
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memadai, semua pihak sekolah baik kepala sekolah, guru dan lainnya mendukung 

adanya kegiatan kegiatan yang menanamkan karakter religius siswa, kemudian dari 

sisi pendidiknya sudah berusaha yang terbaik, memberikan contoh teladan, 

memberikan nasihat-nasihat, sopan santun, dan juga arahan untuk anak-anak. 

Kemudian faktor penghambatnya yaitu: kurangnya Kurangnya perhatian dan  

pengawasan orang terhadap hal ibadah maupun tingkah laku di rumahnya, 

Lingkungan masyarakat (pergaulan ). Pergaulan dari siswa luar sekolah juga sangat 

berpengaruh besar terhadap karakter siswa, karena pengaruh dari pergaulan itu 

sangat cepat, maka apabila ada pengaruh yang buruk maka akan membawa dampak 

yang buruk pula bagi anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lain. Istilah karakter dianggap sama dengan kepribadian. 

Kepribadian dianggap sebagai “ciri atau karakteristik atau gaya atau 

sifat khas dari diri sifat seseorang yang bersumber dari bentukan-

bentukan yang diterima dari lingkungan, seperti keluarga pada masa 

kecil, dan juga bawaan seseorang sejak lahir”.1 Sedangkan Religius 

adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

Dalam menanamkan karakter religius di sekolah guru merupakan 

sosok yang sangat mempengaruhi siswanya dalam bertindak. Siswa 

yang memiliki karakter baik, tidak terbentuk dengan sendirinya atau 

bawaan secara menyeluruh, karena karakter siswa pada dasarnya dapat 

dipengaruhi oleh orang dewasa yang berada di sekitarnya.2 Hal ini 

dilihat dari bagaimana keteladanan guru di lingkungan sekolah. 

Bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan 

materi, cara menjalin hubungan dengan siswa dan hal lain yang terkait. 

                                                           
1 Doni Kusuma, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Jakarta: 

Grasindo 2011), hal 79. 
2 Heri Cahyono, Pendidikan Karakter: Strategi Pendidikan Nilai dalam Membentuk 

Karakter Religius. Jurnal Ri’ayah. Volume 01, Nomor 02, Juli-Desember 20016. 
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Dari keteladanan tersebut akan berdampak kepada karakter siswa, 

karena selain menanamkan karakter religius dalam pembelajaran siswa 

akan lebih mencontoh atau mengikuti secara langsung apa yang guru 

tersebut lakukan. Sehingga seorang guru hendaknya mampu menjadi 

teladan yang baik untuk siswanya.3 

Pembiasaan imerupakan isalah isatu icara iyang iefektif iuntuk 

imenumbuhkan iberbagai Ikarakter ibaik isiswa, ikarena idengan 

ipembiasaan iyang idilatih idan idibiasakan iuntuk imelakukannya isetiap 

ihari. iPembiasaan imenjadi ifungsi iyang isangat ipenting ibagi isebuah 

isekolah.4 Selain sholat berjamaah, kegiatan baca tulis Al Qur’an, 

pembiasaan infak, peringatan tahun baru islam dan santunan anak yatim, 

Pembiasaan tadarus al qur’an dan asmaul husna yang dilakukan di SMP 

N 1 Tegal sebelum pembelajaran dimulai menjadi salah satu upaya 

dalam menanamkan karakter religius siswa di sekolah 

Sekolah zmerupakan zpendidikan zkedua zsetelah zkeluarga, zkarena 

zsecara zteratur atau zterencana zdapat zmelaksanakan zpendidikan 

zdengan zbaik, zdari zhal ztersebut peserta zdidik zakan zmendapat 

zpendidikan, zbaik zdari zteman zsebaya zmaupun zguru.5 Latar belakang 

siswa yang beragam menjadikan siswa memiliki karakter dan 

kepribadian yang beragam pula. Karakter siswa tidak serta merta 

                                                           
3 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers 2013), 

hal 9 
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaa Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), hlm 283. 
5 zMohammad zAli, zPsikologi zRemaja: zPerkembangan zPeserta zDidik z( zJakarta: zBumi 

zAksara, z2014), z42. 
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terbentuk melainkan melalui proses lama dan proses itu dipengaruhi 

oleh banyak hal contohnya seperti siswa yang sudah terbentuk agamis 

sudah jelas lingkungan di rumah mendukung, jika di rumah mendukung 

di sekolah pun didukung untuk baik. Namun ada juga beberapa siswa 

yang dibina dengan baik supaya karakternya baik, perilakunya baik tapi 

ternyata lingkungan di rumah tidak mendukung  jadi antara lingkungan 

rumah dan sekolah sama sama berpengaruh terhadap karakter siswa. 

Sebagian besar siswa di SMP N 1 Tegal memiliki karakter religius yang 

baik. Hal ini dapat dilihat ketika peneliti melakukan wawancara dengan 

Ibu Bahriyah Beliau menjelaskan bahwa siswa SMP N 1 Tegal dalam 

hal kaitannya berinteraksi dengan guru di dalam kelas maupun di luar 

kelas sudah baik. Siswa menghormati guru sebagaimana diketahui 

bahwa guru merupakan orang tua kedua yang harus dihormati. Tidak 

hanya guru, dengan teman sebayanya pun siswa saling menghargai dan 

saling tolong menolong. Ketika guru menasehati siswa mendengarkan. 

Di lingkungan sekolah pun tidak banyak berita mengenai siswa yang 

berulah dalam hal yang negatif seperti perkelahian antar siswa, siswa 

yang kurang ajar dengan guru dan lain sebagainya.6 

Melihat fenomena tersebut, dalam menanamkan karakter religius 

pasti tidak terlepas dari upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan 

agama Islam dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Salah 

satu bentuk upaya konkrit yang dilakukan adalah adanya pelaksanaan 

                                                           
6 Bahriyah, Guru PAI SMP N 1 Tegal, wawancara pribadi, Tegal, 28 Mei 2022 
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kegiatan keagamaan. Dengan adanya kegiatan keagamaan ini, guru 

pendidikan agama Islam mampu menanamkan karakter religius siswa 

secara maksimal mengingat kebutuhan siswa dalam pengetahuan agama 

di pembelajaran agama sangat terbatas. 

Berdasarkan beberapa latar belakang yang telah disampaikan di 

atasm maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih mnedalam 

terkait “ Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan 

Nilai Nilai Karakter Religius Siswa di SMP N 1 Tegal” 

B. Rumusan zMasalah 

1. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius siswa di SMP 

N 1 Tegal? 

2. Karakter religius apa saja yang ditanamkan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam kepada siswa? 

3. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter religius siswa di SMP N 1 Tegal? 

C. Tujuan zPenelitian 

1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius siswa di SMP 

N 1 Tegal  

2. Untuk mengetahui karakter religius apa saja yang ditanamkan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam kepada siswa 
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3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penghambat dan 

pendukung dalam menanamkan nilai-nilai  karakter religius siswa di 

SMP N 1 Tegal 

D. Kegunaan z/ zManfaat zPenelitian 

Berdasarkan zrumusan zmasalah zdan ztujuan zpenelitian zyang 

zdikemukakan zdi zatas, zhasil zpenelitian zini zdiharapkan zmempunyai 

zkegunaan zyang zdikelompokkan zmenjadi zdua zyakni zkegunaan zsecara 

zteoritis zdan zkegunaan zsecara zpraktis. 

a. Secara zteoritis 

Hasil zpenelitian zini zdiharapkan zakan zlebih zbanyak 

zmemberikan zkhazanah zilmu zpengetahuan ztentang penanaman 

karakter, zkhususnya zdalam zpenanaman karakter zreligius zsiswa di 

SMP N 1 Tegal. zSelain zitu zpenelitian zini zjuga zdapat zdigunakan 

zsebagai zbahan zreferensi zuntuk zpenelitian-penelitian zselanjutnya 

zyang zberkaitan zdengan zpenanamanzkarakter zreligius. 

b. Secara zPraktis 

1. Bagi zPeneliti 

Dari hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan yang luas. Selain itu juga dapat menambah 

pengalaman baru terkait dengan penelitian ini tentang Upaya 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam menamankan Karakater 

Religius Siswa di SMP N 1 Tegal untuk masa yang akan datang. 

2. Bagi zSiswa 
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Dengan adanya penanaman karakter religius ini diharapkan 

peserta didik dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 

baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. 

3. Bagi zGuru 

Penelitian zini zdapat zdi zjadikan zsumber zreferensi zbagi 

zguru zbahwa zkarakter zmerupakan zsuatu zhal zyang zharus zterus 

zdibentuk zdan zdikembangkan, zjuga zsebagai zsumber ztambahan 

zwawasan zdan zintropeksi zsudah zsampai zsejauh zmana zguru 

zdalam zmembentuk zkarakter zreligius zterhadap zsiswanya zdi 

zlingkungan zSekolah zmaupun zdi zluar zSekolah. 

4. Bagi zSekolah 

Memberikan gambaran keberhasilan beserta rekomendasi 

perbaikan dalam menanamkan karakter religius siswa di SMP N 

1 Tegal. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

bentuk penelitian lapangan (field research). Tujuan peneliti studi 

lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan sesuatu 
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unit sosial: individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.7 

Peneliti terjun langsung ke tempat penelitian, peneliti melakukan 

pengamatan, mengumpulkan data, dan informasi tentang upaya 

guru Pendidikan Agama Islam dalam menanmkan karakter 

religius siswa. 

b. Pendekatan penelitian  

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu 

bentuk penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, yakni 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati dan gambaran umum yang terjadi di lapangan.8 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat yang digunakan untuk penelitian ini yaitu SMP N 1 

Tegal. Adapun waktu yang digunakan penelitian yaitu mulai 25 Juni 

– 19 Juli 2022. 

3. Sumber Data 

Menurut Arikunto sumber zdata zdalam zpenelitian zadalah 

subyek zdari zmana zdata zdapat zdiperoleh.9 zSumber zdata zdalam 

zpenelitian zini adalah zsebagai zberikut: 

                                                           
7 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 

hlm 80. 
8 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakary, 2013), hlm 4. 
9 zSuharsimi zArikunto, zProsedur zPenelitian, z(Jakarta: zRineka zCipta, z2002), zhlm. z107 
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a. Sumber zdata zlangsung z(data zprimer) 

Data zprimer zmerupakan zsumber zdata zyang zdi zperoleh 

zlangsung zdari zobjek atau zsumber zasli zkepada zpengumpul 

zdata, zyang zberasal zdari zhasil wawancara zmendalam z(indepth 

zinterview).10
 zDalam zpenelitian zini, akan dilakukan zwawancara 

zlangsung zdengan zpihak zsekolah zyaitu waka kesiswaan, guru 

,zguru zSMP zN z1 zTegal zkhususnya zguru zPendidikan Agama 

zIslam zyaitu zbapak zMasrukhi dan Ibu Bahriyah dan juga siswa 

SMP N 1 Tegal. 

b. Sumber zdata zsekunder z z 

Data zsekunder zyaitu zdata zpenelitian zyang zdiperoleh 

zsecara ztidak zlangsung zatau zdari zsumber-sumber zpendukung. 

zData zsekunder zpenelitian zini zdiperoleh zdari zberbagai zsumber 

zbahan zbacaan zatau zbuku zyang zterkait zdengan penanaman 

karakter zreligius.11 

4. Teknik zPengumpulan zData 

Dalam zpenelitian zini zdigunakan zbeberapa zteknik 

zpengumpulan zdata zyaitu zdengan zmetode zobservasi, zmetode 

zwawancara zdan zmetode zdokumentasi. 

a. Metode zObservasi 

                                                           
10 zSugiyono, zMetode zPenelitian z: zKuantitatif, zKualitatif zdan zR&D, z(Bandung: 

zAlfabeta, z2009), zhlm. z137 
11 zHelaludin zhengki zwijaya, zAnalisis zdata zkualitatuf zsebuah ztinjauan zteori zdan 

zpraktik z(Sekolah zTinggi ztheologia zJaffray z: ztp z2019), zhlm z84 
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Metode observasi (pengamatan) merupakan alat 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.12 

Metode zini zdigunakan zuntuk zmengamati zsecara zlangsung 

proses pelaksanaan penanaman karakter religius siswa di 

sekolah. 

b. Metode zWawancara 

Metode wawancara merupakan suatu proses interaksi antara 

dua orang yaitu pewawancara dan sumber informasi (orang yang 

diwawancara) untuk bertukar informasi melalui komunikasi 

secara langsung.13 Metode ini digunakan untuk mengetahui 

upaya apa saja yang dilakukan guru pendidikan agama islam 

dalam menanamkan karakter religius siswa, karakter religius apa 

saja yang ditanamkan oleh guru pendidikan agama islam dan 

juga faktor penghambat dan pendukung dalam menanamkan 

karakter religius siswa di SMP N 1 Tegal.  

c. Metode zDokumentasi 

Metode zdokumentasi zadalah zmencari zdata zyang zberupa 

zcatatn, ztranskip, zbuku zdan zlainnya zyang zdapat zdigunskan 

zsebagai zsumber zdata zdalam zpenelitian zdan zmetode 

zdokumentasi zjuga zjuga zdigunakan zuntuk zmengecek 

                                                           
12 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksar, 2013), hlm 70 
13 zPupu zSaeful zRahmat, zPenelitian zKualitatif, z(Jurnal zEquilibrium, zNo z9, zJuni, zV, 

z2009), zHlm z6 
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zkebenaran zinformasi zyang zdiperoleh zmelalui zwawancara.14 

Setelah peneliti melakukan observasi, kemudian peneliti 

mengumpulkan data tentang upaya guru pendidikan agama 

islam dalam menanmkan karakter religius siswa di SMP N 1 

Tegal. 

5. Teknik zAnalisis zData 

Peneliti zmenggunakan zanalisis zdata zkualitatif zyaitu zpeneliti 

zterjun zke zlapangan, mempelajari, zmenganalisis, zmenafsirkan zdan 

zmenarik zkesimpulan zdari fenomena zyang zada zdi zlapangan. 

zAdapun zproses zanalisis zdata zpenelitian zini antara zlain z: 

a. Reduksi zData 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih 

yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 

mencari tema serta pola data.15 Setelah semua data yang 

diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi 

terkumpul, selanjutnya direduksi dan difokuskan pada upaya 

guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan karakter 

religius siswa di SMP N 1 Tegal. 

b. Data zDisplay z(Penyajian zdata) 

Dalam zpenelitian zkualitatif zpenyajian zdata zdilakukan 

zdalam zbentuk urain zsingkat, zbagan, zhubungan zantar zkategori 

                                                           
14 zHelaludin zHengki zWijaya, zAnalisis zdata zkualitatif zsebuah ztinjauan zteori zdan 

zpraktis z(sekolah ztinggi ztheologia zjaffray: ztp z2019), zhlm z89 
15 zMardawani, zPraktis zPenelitian zKualitatif z(Yogyakarta, zCv zbudi zutama z2020), 

zhlm z66 
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zdan zsejenisnya zyang  bersifat naratif, zjuga zbisa zberupa zgrafik, 

zmatrik zdan zchart. zSetelah zdata zdiredukasi akan zdiperoleh 

zdisplay, zyakni zmenyajikan zsekumpulan zdata zdan zinformasi 

yang zmemungkinkan zdiambil zsebuah zkesimpulan.16 Dalam 

tahap ini peneliti akan menguraikan mengenai upaya apa saja 

yang dilakukan guru pendidikan agama islam dalam 

menanamkan karakter religius siswa, karakter religius apa saja 

yang ditanamkan oleh guru pendidikan agama islam dan juga 

faktor penghambat dan pendukung dalam menanamkan karakter 

religius siswa di SMP N 1 Tegal.  

c. Kesimpulan zatau zVerifikasi zData 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data adalah usaha 

untuk mencari atau memahami makna atau arti, keteraturan, 

pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi yang telah 

diredukasi dan disajikan (display).17 Dalam tahap ini peneliti 

mengambil kesimpulan mengenai upaya apa saja yang dilakukan 

guru pendidikan agama islam dalam menanamkan karakter 

religius siswa, karakter religius apa saja yang ditanamkan oleh 

guru pendidikan agama islam dan juga faktor penghambat dan 

pendukung dalam menanamkan karakter religius siswa di SMP 

N 1 Tegal. 

                                                           
16 zSugiyono, zMemahami zPenelitian zKualitatif…..,2009),hlm z93 
17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif…..,2009), hlm 99 
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F. Sistematika zPenulisan zSkripsi 

Sistematika zpembahasan zdalam zpenelitian zini zdimaksudkan 

zsebagai zgambaran zumum zyang zmenjadi zpembahasan zdari zpenelitian 

zyang zditulis zpeneliti. zAdapun zsistematika zdalam zpenyusunan zskripsi 

zini zsebagai zberikut. 

BAB zI z: zPendahuluan. zPada zbab zini zberisi ztentang zlatar 

zbelakang zmasalah, zrumusan zmasalah, ztujuan zpenelitian, zkegunaan 

zpenelitian, zmetode zpenelitian zdan zsistematika zkepenulisan. z 

BAB zII z: zLandasan zTeori. zPada zbab zini zberisi ztentang zdeskripsi 

zteori ztentang guru PAI, Syarat guru PAI, Tugas guru PAI, fungsi guru 

PAI, Tanggung jawab guru PAI, peran guru PAI zpengertian zkarakter 

,nilai-nilai karakter zreligius, zstrategi penanaman karakter religius, 

faktor-faktor yang berpengaruh dalam pembinaan karakter,zPenelitian 

zyang zrelevan, zdan zkerangka zberpikir. 

BAB zIII z: zHasil zPenelitian. zPada zbab zini zberisi ztentang zlaporan 

zhasil zpenelitian zyang zdiperoleh zpeneliti zsaat zdi zlapangan ztentang 

zgambaran zumum zlokasi zpenelitian zdan ztemuan zpenelitian tentang 

upaya apa saja yang dilakukan guru pendidikan agama islam dalam 

menanamkan karakter religius siswa, karakter religius apa saja yang 

ditanamkan oleh guru pendidikan agama islam dan juga faktor 

penghambat dan pendukung dalam menanamkan karakter religius siswa 

di SMP N 1 Tegal.  
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BAB zIV z: zAnalisis zHasil zPenelitian. zPada zbab zini zpeneliti 

zmenjelaskna zpembahasan zmengenai upaya apa saja yang dilakukan 

guru pendidikan agama islam dalam menanamkan karakter religius 

siswa, karakter religius apa saja yang ditanamkan oleh guru pwndidikan 

agama islam dan juga faktor penghambat dan pendukung dalam 

menanamkan karakter religius siswa di SMP N 1 Tegal.  

BAB zV z: zPenutup. zMeliputi zkesimpulan zdari zhasil zpenelitian 

zdan zsaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara rinci mengenai 

upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter religius siswa di SMP N 1 Tegal dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai  

karakter religius siswa di SMP N 1 Tegal dilakukan melalui 4 cara yaitu, 

melalui pembelajaran, melalui pembiasaan, melalui keteladanan dan 

melalui kegiatan.  

a. Melalui pembelajaran 

Dalam pembelajaran pendidikan agama islam hampir 

semuanya adalah penanaman nilai karakter, mulai dari 

pembelajaran sholat, baca al qur’an, sejarah, fiqih dan lain 

sebagainya semuanya menanamkan karakter pada siswa. 

Misalnya  pembelajaran tentang sifat wajib bagi rasul, guru 

kemudian memberikan contoh peneladanan sifat wajib rasul 

seperti sifat shidiq yang artinya jujur, maka kita sebagai orang 

islam harus senantiasa jujur baik dari perkataan maupun 

perbuatan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 



 
 

97 
 

b. Melalui pembiasaan 

Contohnya pembiasaan tadarus Al Qur’an, pembiasaan 

asmaul husna sebelum pembelajaran dimulai, pembiasaan 

salam, senyum dan sapa, dan pembiasaan infak. 

c. Melalui keteladanan 

Guru memberikan contoh yang baik untuk peserta didiknya 

seperti ketika memerintahkan siswanya menggunakan baju yang 

tidak ketat, maka dari guru sendiri memberikan contoh terlebih 

dahulu kepada peserta didiknya dengan tidak menggunakan 

pakaian yang ketat dengan begitu siswa bisa mencontoh dari 

gurunya. 

d. Melalui kegiatan 

Kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah merupakan 

kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran atau kegiatan 

belajar mengajar. Kegiatan keagamaan ini diantaranya : shalat 

dhuhur berjamaah, pengajian akbar, dan kegiatan 

ekstrakurikuler BTA (Baca Tulis Al-Qur’an). 

2. Nilai-nilai karakter religius yang ditanamakan guru pendidikan agama 

islam pada siswa yaitu:  

a. Nilai Ibadah 

Adanya kegiatan sholat dhuhur berjamaah karakter religius yang 

tertanam yaitu taat kepada Allah SWT, tertib, disiplin, rajin 

beribadah, tidak banyak membuang waktu dan taat peraturan. 
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Kemudian pembiasaan tadarus al qur’an dan asmaul husna 

sebelum pembelajaran dimulai karakter yang tertanam  antara 

lain lebih cinta terhadap asmaul husna dengan mengetahui sifat-

sifat Allah SWT, taqwa, dan rajin beribadah. 

b. Nilai Keteladanan 

Adanya pembiasaan salam, senyum dan sapa karakter yang 

tertanam yaitu sopan, santun, ramah, menghormati orang lain, 

dan berbakti kepada guru. 

c. Nilai Ikhlas 

Adanya pembiasaan infak karakter yang tertanam yaitu tolong 

menolong, kepedulian sesama manusia dan ikhlas dalam 

beramal. 

3. Faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menanamkan nilai-nilai  karakter religius siswa di SMP N 1 

Tegal. Faktor pendukungnya yaitu sarana dan prasarana yang cukup 

memadai, semua pihak sekolah baik kepala sekolah, guru dan lainnya 

mendukung adanya kegiatan kegiatan yang menanamkan karakter 

religius siswa, kemudian dari sisi pendidiknya sudah berusaha yang 

terbaik, memberikan contoh teladan, memberikan nasihat-nasihat, 

sopan santun, dan juga arahan untuk anak-anak. Kemudian faktor 

penghambatnya yaitu: kurangnya Kurangnya perhatian dan  

pengawasan orang terhadap hal ibadah maupun tingkah laku di 

rumahnya, Lingkungan masyarakat (pergaulan ). Pergaulan dari siswa 
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luar sekolah juga sangat berpengaruh besar terhadap karakter siswa, 

karena pengaruh dari pergaulan itu sangat cepat, maka apabila ada 

pengaruh yang buruk maka akan membawa dampak yang buruk pula 

bagi anak. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menanamkan karakter religius siswa di SMP N 1 Tegal, 

terdapat beberapa saran dari penulis diantaranya yaitu: 

1. Bagi guru 

Kepada guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam agar tetap 

optimis dan menjalankan tugas dalam menanamkan karakter religius 

siswa ini secara berkesinambungan dan tidak kenal putus asa. 

Penanaman karakter diharapkan secara menyeluruh dengan cara bekerja 

sama dengan setiap unsur, baik orangtua maupun dewan guru secara 

keseluruhan.  

2. Bagi orang tua 

Diharapkan orang tua selalu memberikan kasih sayang, perhatian 

dan membantu guru di sekolah dengan cara mengawasi tingkah laku 

anak di rumah. Karena pembentukan karakter ini tidak akan sukses atau 

berjalan lancar kalau tidak ada dukungan dan dorongan dari orang tua. 
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3. Bagi siswa 

Kepada seluruh siswa agar lebih bersemangat mengikuti kegiatan 

penanaman karakter yang diprogramkan sekolah, baik kegiatan 

intrakulikuler maupun ekstrakulikuler.  

4. Bagi peneliti sendiri 

Sebagai tolak ukur dan bahan pertimbangan sebagai seorang guru, 

artinya guru tidak sekedar mengajar dan menyampaikan ilmu 

pengetahuan semata, melainkan lebih menekankan pada perubahan 

perilaku dan karakter yang baik. 

 



DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah, Ridwan. 2016. Pendidikan Karakter mengembangankan karakter 

anak yang islami. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Abdullah, Ridwan. 2016. Pendidikan Karakter mengembangankan karakter 

anak yang islami. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Ali, Mohammad. 2014. zPsikologi zRemaja: zPerkembangan zPeserta zDidik 

. Jakarta: zBumi zAksara 

Aminuddin. 2014. Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum. 

Bogor: Ghalia Indonesia 

Anshori, Khanif. 2017. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Palembang. ( S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden 

Fatah Palembang) 

Arikunto, Suharsimi. 2002. zProsedur zPenelitian,  Jakarta: zRineka zCipta 

Asmara, Dwi Elsa Anjas. 2020. Upaya Guru Pendidikan Agama Islamdalam 

Menanamkan Karakter Religius siswa melalui kegiatan keagamaan 

di SMP Negeri 3 Kartasura, (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah 

IAIN Surakarta) 

Aziz, Abdul Hamka. 2012. Karakter Guru Profesional. Jakarta: Al-Mawardi 

Prima. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaa Republik Indonesia, 2010. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 

Djamarah, Syaiful Bahri. 2000. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 

Edukatif. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Dokumentasi Profil Sekolah SMP N 1 Tegal. Pada tanggal 25 Juni 2022. 

Faturrohman, Muhammad. 2015. Budaya Religius dalam peningkatan Mutu 

Pendidikan. Yogyakarta: Kalimedia 

Gunawan, Heri. 2014. Pendidiksn Karakter Konsep dan Implementasinya. 

Bndung: Alfabeta. 

Hamdan, Ihsan dan Fuad Ihsan. 2007. Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: 

CV Pustaka Setia 

Hawi, Akmal. 2013. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam. Jakarta: 

Rajawali Pers 

Heri, Cahyono. 2016. Pendidikan Karakter: Strategi Pendidikan Nilai dalam 

Membentuk Karakter Religius. Jurnal Ri’ayah. Volume 01, Nomor 

02, Juli-Desember 2016. 



Hidayatullah, Furqon. 2010. Pendidikan Karakter membangun Peradaban 

Bangsa. Surakarta: Yuma Pustaka. 

Izzan, Ahmad dan Saehudin. 2012. Tafsir Pendidikan. Jakarta: Pustaka Aufa 

Media 

Kusuma, Doni. 2011. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman 

Global. Jakarta: Grasindo 

Lailiyah, Nurul dkk. 2020. Peningkatan Karakter Religius Siswa Peserta didik 

melalui pembiasaan membaca asmaul husna di SMPN 1 Ngoro 

Jombang, (Jurnal kependidikan dan keislaman vol 9, no 2 

September) 

Lickona, Thomas. 1992.  Educating for character How Our Schools Can Teach 

Respect and Responsibility, New York: A Antam Book 

Majid, Abdul dan Dian Andayani. 2011. Pendidikan Karakter Perspektif 

Islam. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Majid, Abdul dan Jusuf Mudakkir. 2010. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: 

Kencana 

Majid, Abdul. 2011. Pendidikan Karakter Perspektif Islam. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 

Mardawani. 2020. zPraktis zPenelitian zKualitatif . Yogyakarta, zCv zbudi 

zutamaAhmadi, Abu. 2013. Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi 

Aksar 

Marzuki. 2015. Pendidikan Karakter Islam. Jakarta: AMZAH 

Moleong, Lexy J. 2013. Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi. Bandung: 

PT Remaja Rosdakary 

Muhaimin. 2002. Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 

Mustakim, Muh. 2014. Kurikulum Pendidikan Humanis Religius, Jurnal Ilmu 

Tarbiyah “ Al Tajdid”, Volume 3 nomor 1 

Rahmat, Pupu Saeful. 2009. zPenelitian zKualitatif, z(Jurnal zEquilibrium, 

zNo z9, zJuni, zV, z2009) 

Saebeni, Beni Ahmad. 2009. Ilmu Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka Setia 

Said, Syamsudin. 2006. Menjadi Miliuner dalam Kebaikan. Jakarta: Cendekia 

Sentra Muslim. 

Salahudin, Anas. 2013. Pendidikan Karakter (pendidikan berbasis agama dan 

budaya). Bandung: CV Pustaka Setia 



Salmah, Nur Azizah. 2021. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pemebntukan Karakter Siswa di SMPN 85 Jakarta, (Skripsi S1 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhamadiyah Jakarta) 

Sugiyono. 2009. zMetode zPenelitian z: zKuantitatif, zKualitatif zdan zR&D, 

Bandung: zAlfabeta 

Suryabrata, Sumadi. 2013. Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada 

Uhbiyati, Nut. 2005. Ilmu Pendidikan Islam (IPI). Bandung: Pustaka Setia. 

Ulwan, Abdullah Nashih. 2018. Pendidikan Anak dalam Islam. Solo: Insan 

Kamil. 

Wahyudi, Imam. 2012. Pengembangan Pendidikan; Strategi Inovatif dan 

Kreatif dalam mengelola pendidikan secara komprehensif. Jakarta: 

PT Prestasi Pustakarya 

Wijaya, Hengki Helaludin. 2019. zAnalisis zdata zkualitatif zsebuah ztinjauan 

zteori zdan zpraktis z(sekolah ztinggi ztheologia zjaffray: ztp 

z2019) 

Yuliastutik, Weni. 2020. Upaya Pembentukan Karakter Religius Siswa melalui 

Pembiasaan membaca Asma A Husna dan Shalat Berjamaah di 

SMP Ma’arif 9 Grogol Sawo Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021, 

(Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Ponorogo 

Zubaedi, 2013. Desain Pendidikan Karakter. Jakarta: Kencana. 

 


	0 COVER.pdf (p.1)
	1 COVER.pdf (p.2)
	2 PERNYATAAN.pdf (p.3)
	3 NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4 PENGESAHAN.pdf (p.5)
	5 TRANSLITERASI.pdf (p.6-8)
	6 PERSEMBAHAN.pdf (p.9-10)
	7 MOTTO.pdf (p.11)
	8 ABSTRAK.pdf (p.12-13)
	9 KATA PENGANTAR.pdf (p.14-15)
	10 DAFTAR ISI.pdf (p.16-20)
	11 BAB 1.pdf (p.21-33)
	15 BAB V.pdf (p.34-38)
	16 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.39-41)

